BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Partisipasi Anggaran

a.

Pangertian Partisipasi Anggaran

Menurut Hansen dan woven dalam Setiawan dan Reni (2019)
Partisipasi anggaran merupakan keterlibatan yang meliputi
pemberian pendapat dan usulan dari bawahan kepada pimpinan pada
saat penyusunan anggaran. Partisipasi yang dimaksud merupakan
proses kerja sama dari berbagai pihak, baik bawahan maupun
manajer level atas dalam pembuat kepustusan yang berpengaruh
pada pembuatan keputusan dimasa yang akan datang. Partisipasi
anggaran merupakan suatu proses yang melibatkan individu-individu
secara langsung di dalamnya serta berpengaruh terhadap penyusunan
tujuan anggaran yang prestasinya akan dinilai dan kemungkinan akan
dihargai atas dasar pencapaian tujuan anggaran mereka (Megasari
dan Kurnia, 2015). Partisipasi anggaran merupakan suatu tahap
partisipasi pengurus dalam menyusun anggaran dan
akan berpengaruh terhadap pusat pertanggungjawaban.

Partisipasi anggaran merupakan salah satu pendekatan
buttom-up dalam proses penyusunan anggaran, dimana aliran data
anggaran dalam suatu system partisipatif berawal dari

tingkat tanggungjawab  yang lebih  rendah kepada  tingkat
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tanggungjawab yang lebih tinggi. Setiap orang yang
mempunyai tanggungjawab atas pengendalian biaya atau
pendapatan harus menyusun estimasi anggarannya dan
menyerahkannya kepada tingkat manajemen yang paling tinggi.
Estimasi tersebut kemudian ditinjau ulang dan dikonsolidasikan
dalam gerakannya kearah tingkat manajemen yang lebih tinggi

(Garrison et al., 2013:384).

Jenis-Jenis Partisipasi Anggaran
Menurut Sayputri (2017) terdapat 3 kelompok atau jenis dari
partisipasi anggaran, yaitu:
1) Atasan kebawahaan (top down approach)
Manajemen senior menetapkan anggaran bagi tingkat yang
lebih rendah, sehingga pelaksana anggaran hanya melakukan
apa saja yang telah disusun.
2) Bawahan ke atasan (bottom up approachi)
Anggaran  sepenuhnya disusun  oleh  bawahan dan
selanjutnya diserahkan ke atasan untuk mendapatkan
pengesahan.
3) Perpaduan antara top down dan bottom up
Perpaduan antara top down dan buttom up ini menekankan

pada perlunya kerja sama antara atasan dan bawahan untuk
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menetapkan anggaran yang terbaik agar tujuan organisasi

tercapai.

c. Indikator Partisipasi Anggaran

Menurut Hansen dan woven (Setiawan dan Reni ,2019)

ada beberapa indikator dari partisipasi anggaran, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Keterlibatan dalam penyusunan anggaran

Adanya hak untuk mengajukan usulan anggaran dalam
organisasi  tersebut sesuai dengan tanggungjawab yang
dimilikinya.

Pengaruh terhadap penetapan anggaran

Besarnya pengaruh dalam hal ini menunjukkan seberapa dan
keikutsertaan yang diberikan karyawan terhadap keputusan
anggaran final.

Pentingnya usulan anggaran

Kemampuan individu dalam memberikan usulan/ pendapat dari
bawahan diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.

Kelogisan dalam anggar an

Kadang anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi,
sehingga mengandung unsur ketidakpastian. Oleh karena itu,

diperlukan  ketelitian dan  keyakinan dalam  membuat
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angaran agar  anggaran tersebut  logis sesuai  dengan
kebutuhan yang ada.
2. Akuntansi Pertanggungjawaban
a. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Simamora dalam Pratiwi dan Andari (2019) menyatakan
bahwa akuntansi  pertanggungjawaban adalah  sebuah sistem
pelaporan informasi yang mengklasifikasikan data finansial
menurut bidang-bidang pertanggungjawaban di dalam sebuah
organisasi, melaporkan berbagai aktivitas setiap bidang dengan
hanya menyertakan kategori-kategori pendapatan yang dapat
dikendalikan oleh manajer yang bertanggung jawab. Sedangkan
Riduanto (2013) berpendapat bahwa akuntansi pertanggungjawaban
adalah sebuah sistem akuntansi yang mengakui beberapa pusat
tanggung jawab pada keseluruhan organisasi dan mencerminkan
rencana dan tindakan setiap pusat pertanggung jawaban itu dengan
menetapkan pusat penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang
memiliki tanggung jawab yang bersangkutan.

Menurut Prima (2014) akuntansi pertanggungjawaban
adalah sistem yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh
setiap pusat pertanggungjawaban menurut informasi yang
dibutuhkan oleh  para manajer untuk mengoperasikan pusat

pertanggungjawaban mereka. Menurut Desi (2014)
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akuntansi pertanggungjawaban adalah adalah suatu sistem
dimana setiap bagian diatur dalam suatu unit
pertanggungjawaban dan sistem pencatatan ditetapkan
melaporkan prestasi masing-masing bagian. Bagian dimaksud
yaitu pusat pertanggungjawaban.

Beberapa  definisi di  atas  dapat disimpulkan bahwa
akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi
yang menghasilkan suatu sistem akuntansi tentang suatu tingkat
tanggungjawab dalam struktur biaya, pendapatan laba, dan investasi
berdasarkan suatu pertanggungjawaban dalam bentuk laporan
pertanggungjawaban untuk mengukur presentase dari sebuah unit
organisasi. Sehingga masing-masing unit pertanggungjawaban yang
dipimpin oleh seorang manajer bertanggung jawab atas unit
kekuasaannya.

Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban

Mulyadi  (2015) mengemukakan  bahwa  akuntansi
pertanggungjawaban yang berupa informasi masa yang yang akan
datang bermanfaat untuk penyusunan anggaran, sedangkan informasi
akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi masa lalu
bermanfat sebagai informasi yang berupa informasi masa lalu

bermanfaat sebagai:
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1)

2)

3)

Penilaian kinerja manajemen pusat pertanggungjawaban
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan
informasi penting dalam proses perencanaan dan
pengendalian aktivitas  organisasi, karena  informasi
tersebut menekankan  hubungan antara  informasi dengan
manajer yang  bertanggung jawab  terhadap perencanaan
dan realisasinya. ~ Pengendalian dapat  dilakukan dengan
cara memberikan  peran bagi  setiap  manajer untuk
merencanakan pendapatan dan atau biaya yang menjadi
tanggungjawabnya, dan kemudian menyajikan informasi
realisasi pendapatan dan atau biaya tersebut menurut manajer
yang bertanggung jawab.

Pemotivasi manajer pusat pertanggungjawaban

Pemotivasi adalah sesuatu yang digunakan untuk mendorong
timbulnya prakarsa seseorang untuk melakukan tindakan secara
sadar dan bertujuan. Motivasi orang untuk berusaha dipengaruhi
oleh nilai penghargaan dan kemungkinan usaha akan diberi
penghargaan. Orang akan memiliki motivasi untuk berusaha
jika ia memiliki nilai penghargaan yang tinggi atau jika ia
berkeyakinan bahwa suatu kinerja akan diberi penghargaan
adalah tinggi.

Penyusunan anggaran
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Penyusunan anggaran mencakup pengembangan  tujuan
untuk masa depan dan penyusunan berbagai anggaran guna
mencapai tujuan perusahaan. Dalam penyusunan anggaran
mengkoordinasikan kegiatan  seluruh perusahaan  dengan
memadukan rencana dan sasaran berbagai bagian,
mengungkapkan berbagai hambatan yang dapat timbul
sebelum benar-benar terjadi dan sebagai alat untuk menilai
Kinerja berikutnya.

Disimpulkan tiga manfaat dari akuntansi pertanggung jawaban

(Mulyadi, 2015) yaitu :

1. Akuntansi pertanggungjawaban sebagai dasar penyusunan
anggaran.

2. Informasi yang diberikan oleh akuntansi pertanggungjawaban
dapat dipakai sebagai dasar penyusunan anggaran.

3. Informasi tersebut adalah peran apa dan tanggungjawab apa yang
diberikan kepada pusat pertanggungjawaban tersebut selam
periode tertentu.

Setiap pusat pertanggungjawaban memiliki tanggungjawab
pada perusahaan untuk pencapaian misi yang ingin diraih
perusahan. Oleh karena itu, setiap pusat pertanggungjawaban harus

menyusun anggaran pusat pertanggungjawabannya sendiri yang
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sesuai dengan kebutuhan pusat pertanggungjawaban

untuk mencapai tujuan perusahaan

Indikator Akuntansi Pertanggungjawaban
Anthony & Govindarajan  (Pratiwi dan Andari, 2019)

menyebutkan indikator ~ yang dapat mempengaruhi akuntansi

pertanggungjawaban antara lain adalah:

1) Struktur organisasi
Struktur  organisasi  harus  menggambarkan aliran
tanggungjawab, wewenang dan posisi yang jelas untuk setiap
unit kerja dari setiap tingkat manajemen selain itu harus
menggambarkan pembagian tugas dengan jelas pula. Dimana
organisasi disusun sedemikian rupa sehingga wewenang dan
tanggungjawab tiap pimpinan jelas. Dengan demikian
wewenang mengalir dari tingkat manajemen atas ke bawabh,
sedangkan tanggungjawab adalah sebaliknya.

2) Anggaran
Setiap pusat pertanggungjawaban harus ikut serta dalam
penyusunan anggaran karena anggaran merupakan gambaran
rencana kerja para manajer yang akan dilaksanakan dan sebagai
dasar dalam penilaian kerjanya. Diikut sertakannya semua

manajer dalam penyusunan.
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3)

4)

5)

Penggolongan biaya

Karena tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian
dapat dikendalikan oleh manajer, maka hanya biaya-biaya
terkendalikan yang harus dipertanggung jawabkan olehnya.
Pemisahan biaya kedalam biaya terkendalikan dan biaya
tak terkendalikan perlu dilakukan dalam akuntansi
pertanggungjawaban.

Sistem akuntansi

Oleh karena biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap
tingkatan manajer maka biaya harus digolongkan dan diberi
kode sesuai dengan tingkatan manajemen yang terdapat dalam
struktur organisasi. Setiap tingkatan manajemen merupakan
pusat biaya dan akan dibebani dengan biaya yang terjadi
didalamnya yang dipisahkan antara biaya terkendalikan dan
biaya tidak terkendalikan.

Sistem pelaporan biaya

Bagian akuntansi biaya setiap bulannya membuat laporan
pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat biaya. Setiap awal
bulan dibuat rekapitulas i biaya atas dasar total biaya bulan
lalu, yang tercantum dalam kartu biaya. Untuk tingkatan
manajemen yang terendah disajikan jenis biaya, sedangkan

untuk tiap manajemen di atasnya disajikan total biaya tiap pusat
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biaya yang dibawahnya ditambah dengan biaya-biaya yang
terkendalikan dan terjadi dipusat biayanya sendiri.
3. Komitmen Organiasasi
a. Pengertian Komitmen Organiasasi

Wibowo dalam Juwita dan Antika (2019) menyatakan bahwa
komitmen organisasi adalah perasaan, sikap dan perilaku individu
mengidentifikasikan dirinya sebagai bagian dari organisasi, terlibat
dalam proses kegiatan operasional dan loyal terhadap organisasi
dalam mencapai tujuan organisasi. Robbins dan Judge (2014)
menerangkan bahwa komitmen sebagai suatu keadaan dimana
seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan keangotaannya dalam
organisasi.

Sunyoto dan Burhanudin (2015) menyatakan bahwa
komitmen organisasi adalah sejauhmana pegawai memihak sebuah
organisasi  serta tujuan-tujuannya dan  keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Mathis
dan Jackson (2015) mendefinisikan komitmen organisasi dimana
karyawan yakin dan menerima tujuan organisasional, serta
berkeinginan untuk tinggal bersama organisasi tersebut.

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

komitmen organisasi adalah suatu perilaku karyawan yang berkaitan
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dengan kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-
nilai organisasi, adanya kemauan untuk mengusahakan tercapainya
kepentingan organsisasi, dan keinginan untuk mempertahankan
kedudukan sebagai anggota organisasi. Agar dapat menilai
organisasi tersebut sehingga mereka tetap loyal dan bersedia bekerja

sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi tersebut.

Manfaat Komitmen Organisasi
Ivancevich dan Matteson (2014) manfaat adanya komitmen
organisasi adalah sebagai berikut:

1) Para pekerja yang bener-bener menunjukkan komitmen tinggi
terhadap organisasi mempunyai kemungkinan yang jauh lebih
besar untuk menujukkan tingkat partisipasi yang tinggi dalam
organisasi.

2) Memiliki keinginan yang lebih kuat untuk tetap bekerja pada
organisasi yang sekarang dan dapat terus memberikan
sumbangan bagi pencapaian tujuan.

3) Sepenuhnya melibatkan diri pada pekerjaan, karena pekerjaan
tersebut adalah mekanisme kunci dan saluran individu untuk

memberikan sumbangannya bagi pencapaian tujuan organisasi.
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c. Indikator Komitmen Organisasi

Indikator komitmen organisasi menurut Wibowo (Juwita dan

Antika, 2019) yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Karakteristik pekerjaan

Komitmen organisasi  dipengaruhi berbagai  karakteristik
pekerjaan. Komitmen cenderung lebih tinggi pada karyawan
yang mempunyai tanggung jawab yang tinggi atas pekerjaan
mereka dan kesempatan luas untuk promosi.

Sifat imbalan

Komitmen dipertinggi oleh penggunaan rencana pembagian dan
diatur secara adil.

Adanya alternatif pekerjaan lain

Makin besar kesempatan karyawan untuk menemukan pekerjaan
lain maka komitmen cenderung makin rendah.

Perlakuan perusahaan terhadap pendatang baru

Penggunaan metode rekruitmen yang tepat, komunikasi kuat
serta sistem nilai organisasi yang jelas dapat mempengaruhi
komitmen.

Karakteristik personal

Organisasi dengan masa jabatan lama akan semakin tinggi
komitmennya daripada karyawan yang masa kerjanya lebih

pendek.
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4.

a.

Kinerja Manajerial

Pengertian Kinerja Manajerial

Nurcahyani dalam Meirina dan Gusairo (2020) kinerja
manajerial diartikan sebagai kinerja individu dalam kegiatan
manajerial yang meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi,
supervise, pengaturan staf, negosiasi, dan representasi. Krismiaji
(2014) kinerja -~ manajerial adalah sebagai manajer yang
menghasilkan kinerja dengan mengerahkan bakat dan kemampuan
serta beberapa usaha orang lain yang berbeda di dalam daerah
wewenangnya.

Sunyoto (2014) menerangkan bahwa kinerja adalah sesuatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Hasibuan
(2014) mengatakan bahwa kinerja adalah suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas- tugas yang
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Rudianto (2015)
mengungkapkan bahwa kinerja manajerial merupakan kemampuan
para manajer untuk mengelola seluruh sumber daya yang dimiliki
perusahaan dalam rangka memperoleh laba usaha dalam jangka

pendek dan jangka panjang.
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Berdasarkan uraian di atas, Kinerja manajerial adalah suatu
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam kegiatan-kegiatan
manajerial yang meliputi perencanaan, investigasi,
pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staff (staffing),
negosisasi, dan perwakilan/ representasi.

Tujuan dan Manfaat Kinerja Manajerial

Tujuan penilaian kinerja sebagaimana pendapat Mulyadi
(2015) adalah untuk memotivasi personal dalam mencapai sasaran
organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan
organisasi dalam sisi ini kinerja dapat mendorong kemampuan
personal untuk mengembangkan diri, tetapi organisasi juga harus
mengontrol personal masing-masing karyawan.

Mangkuprawira  (2014) penilaian  Kkinerja  memiliki
manfaat ditinjau  dari  beragam  perspektif pengembangan
perusahaan, Kkhususnya manajemen sumber daya manusia yaitu
sebagai berikut:

1) Perbaikan kinerja
Umpan balik Kkinerja bermanfaat bagi karyawan, manajer, dan
spesialis personal dalam bentuk kegiatan yang tepat untuk

memperbaiki Kinerja.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Penyesuaian kompensasi

Penilaian kinerja membantu pengambil keputusan menentukan
siapa yang seharusnya menerima peningkatan pembayaran
dalam bentuk kegiatan yang tepat untuk memperbaiki Kinerja.
Keputusan penetapan

Promosi, transfer, ~dan penurunan jabatan biasanya
didasarkan pada kinerja masa lalu dan antisipatif, misalnya
dalam bentuk penghargaan.

Kebutuhan pelatihan dan pengembangan

Kinerja buruk mengindentifikasikan sebuah kebutuhan untuk
melakukan kebutuhan kembali.

Perencanaan dan pengembangan karier

Umpan balik kinerja membantu proses pengambilan keputusan
tentang karier spesifik karyawan.

Proses penempatan staf

Baik buruknya kinerja berimplikasi dalam hal kekuatan dan
kelemahan dalam prosedur penempatan staf didepartemen
SDM.

Ketidakakuratan informasi

Kinerja buruk dapat mengindikasikan kesalahan dalam
Informasi analisis pekerjaan, rencana SDM.

Kesalahan rancangan pekerjaan

24



Kinerja buruk mungkin sebuah gejala dari rancangan pekerjaan
yang keliru lewat penilaian dapat didiagnosis kesalahan-
kesalahan tersebut.

9) Kesempatan kerja yang sama
Penilaian kerja yang akurat secara  aktual menghitung
kaitannya dengan kinerja dapat menjamin bahwa
keputusan penempatan internal bukanlah suatu yang bersifat
diskriminasi.

10) Tantangan-tantangan eksternal
Kadang-kadang kinerja dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan pekerjaan, seperti keluarga, financial, kesehatan,

masalah lainnya.

c. Indikator Kinerja Manajerial
Nurcahyani (Meirina dan Gusairo, 2020) mengungkapkan
bahwa indikator untuk mengukur penilaian Kinerja manajerial
yang meliputi:
1) Kinerja perencanaan (planning)
Kinerja perencanaan Yyaitu kemampuan dalam penentuan
kebijakan  dan sekumpulan kegiatan untuk selanjutnya
dilaksanakan dengan mempertimbangkan  kondisi waktu

sekarang dan yang akan datang.

25



2)

3)

4)

5)

Kinerja investigasi (investigating)

Kinerja investigasi yaitu kemampuan dalam mengumpulkan
dan menyampaikan informasi untuk catatan, laporan dan
rekening, mengukur hasil, menentukan persediaan, serta
analisis pekerjaan.

Kinerja pengkoordinasian (coordinating)

Kinerja pengkoordinasian yaitu kemampuan dalam tukar
menukar informasi dengan orang di bagian organisasi lain untuk
mengaitkan dan menyesuaikan program, memberitahukannya
kepada bagian lain, dan hubungannya dengan manajer lain.
Kinerja evaluasi (evaluating)

Kinerja evaluasi yaitu kemampuan dalam menilai dan mengukur
proposal, kinerja yang diamati atau dilaporkan yang meliputi
penilaian pegawai, penilaian catatan hasil, penilaian laporan
keuangan dan pemeriksaan produk.

Kinerja pengawasan (monitoring)

Kinerja pengawasan yang dimaksud adalah kemampuan dalam
memberikan pengarahan, memimpin  dan mengembangkan
bawahan, membimbing, melatih, dan menjelaskan peraturan
kerja pada bawahan, menjelaskan tujuan kerja dan menangani

keluhan pegawai.
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6) Kinerja pengaturan staf (staffing)
Kinerja pengaturan staf yang dimaksud adalah kemampuan
untuk mempertahankan angkatan kerja yang ada pada bagian,
melakukan perekrutan pegawai, mewawancarai mereka dan
memilih pegawai baru, menempatkan pada bagian yang sesuai,
mempromosikan dan memutasi pegawai.

7) Kinerja negosiasi (negotiating)
Kinerja negoisasi yaitu kemampuan dalam melakukan
pembelian, penjualan atau melakukan kontrak untuk barang dan
jasa, menghubungi pemasok dan melakukan tawar menawar
dengan penjual, serta tawar menawar secara kelompok.

8) Kinerja perwakilan (representating)
Kinerja representasi yang dimaksud adalah kemampuan dalam
menghadiri pertemuan-pertemuan dengan perusahaan lain,
pertemuan dengan perkumpulan bisnis, pidato untuk acara-
acara kemasyarakatan, pendekatan kemasyarakatan, serta

kemampuan dalam mempromosikan tujuan utama perusahaan.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan telaah pustaka yang berasal dari
penelitian-penelitian yang  sudah dilakukan.  Berikut  beberapa penelitian

terdahulu yang menjadi rujukanvpenelitiam ini yaitu:
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Tabel 1
Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian

. Tahun Penelitian

1. | Setiawan, Pengaruh Metode analisis | Hasil penelitian
Djodidan Reni | Partisipasi yang digunakan | menunjukkan
Rohani Anggaran  Dan | adalah analisis | bahwa secara

Akuntansi regresi  linear | simultan Partisipasi
2019 Pertanggungjawa | berganda. Anggaran dan
ban Terhadap | Adapun Akuntansi
Kinerja populasi Pertanggungjawaba
Manajerial (Studi | penelitian ~ ini | n berpengaruh
Kasus Pada PT. | yaitu seluruh | signifikan terhadap
Indonesia Power | pegawal PT. | Kinerja Manajerial
Unit Pembangkit | Indonesia Adapun secara
dan Jasa | Power yang | parsial, Partisipasi
Pembangkit berjumlah 195 | Anggaran dan
Kamojang) orang serta | Akuntansi
sampel diambil | Pertanggungjawaba
dengan teknik | n berpengaruh
Proportionate signifikan terhadap
Stratified Kinerja Manajerial.
Random
Sampling yaitu
sebanyak 35
orang.

2. | Pratiwi, Pengaruh Penelitian  ini | Hasil penelitian ini
Wiwik  dan | Akuntansi menggunakan menunjukkan
Andari  Asri | Pertanggungjawa | metode survei | bahwa  akuntansi
Kartika ban, Komitmen | dengan pertanggungjawaba,

Organisasi, Dan | kuesioner. Data | komitmen
2019 Partisipasi diperiksa organisasi, dan
Anggaran menggunakan partisipasi anggaran
Terhadap Kinerja | statistik berpengaruh
Manajerial deskriptif,  uji | terhadap Kinerja
validitas  dan | manajerial ~ secara
reliabilitas, uji | parsial dan
asumsi  klasik, | simultan.
regresi linier
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berganda

pengujian, dan

uji hipotesis

dengan

menggunakan

SPSS versi 24.0

for windows.

Juwita, Rukmi | Pengaruh Metode Hasil dari penelitian
dan Antika | Komitmen Penelitian yang | ini  menunjukkan
Waragustin Organisasi, digunakan bahwa  komitmen
Kusumanigru | Partisipasi dalam penelitian | organisasi
m Penyusunan ini metode | berpengaruh
Anggaran  Dan | deskriptif  dan | signifikan terhadap
2019 Akuntansi verifikatif Kinerja manajerial,
Pertanggungjawa | dengan partisipasi
ban Terhadap | hubungan penyusunan
Kinerja kausal. Dalam | anggaran tidak
Manajerial (Studi | penelitian ini | berpengaruh
Kasus di | digunakan signifikan terhadap
Direktorat Analisis Regresi | kinerja manajerial,
Keuangan  PT. | Linier dan akuntansi
Pos Indonesia) Berganda. Dari | pertanggungjawaba
hasil uji | n berpengaruh
menggunakan signifikan terhadap
alat statistik | kinerja manajerial.
yang diolah | Secara simultan
menggunakan komitmen

SPSS Versi | organisasi,

22.0. partisipasi
penyusunan
anggaran dan
akuntansi
pertanggungjawaba
n berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja manajerial.

Meirina, Elsa | Pengaruh Populasi  yang | Hasil penelitian ini
dan  Gusairo | Partisipan digunakan dari 36 responden
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Rigilang Anggaran  dan | dalam penelitian | setelah  dilakukan
Aziora Akuntansi ini adalah | pengujian dapat
Pertanggung seluruh pegawai | menyimpulkan
2020 Jawaban yang bekerja di | bahwa
Terhadap Kinerja | PDAM Kota | pertanggungjawaba
Manajerial Padang. n peserta anggaran
PDAM Kota | Pengambilan dan akuntansi atas
Padang sampelnya kinerja manajerial
teknik yang | berpengaruh positif
digunakan signifikan
adalah  teknik
proprietari
sampling  dan
menggunakan
linear sederhana
uji regresi
Aisyah,  Siti | Pengaruh Adapun Hasil analisis
dan Dwi | Akuntansi populasi  pada | menunjukkan
Rahmalia Pertanggungjawa | penelitian ini | bahwasannya
ban Dan | berjumlah 32 | akuntansi
2020 Komitmen orang. Teknik | pertanggungjawaba
Organisasi pengumpulan n berpengaruh
Terhadap Kinerja | data dalam | terhadap Kinerja
Karyawan Pada | penelitian  ini | karyawan dan
Hotel Transit | dilakukan komitmen
Syariah Medan dengan organisasi tidak
menggunakan berpengaruh
angket yang | terhadap kinerja
disebarkan karyawan. Untuk
kepada uji F diperoleh hasil
responden. bahwasannya
Teknik analisis | variabel akuntansi
yang digunakan | pertanggungjawaba

pada penelitian
ini adalah teknik
analisis regresi
linier berganda.

n dan komitmen
organisasi secara
simultan
berpengaruh
terhadap Kinerja
karyawan hotel

30



transit syariah
medan.

Sumber: Beberapa jurnal penelitian terdahulu (2021)

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, maka kerangka berfikir

akan dijelaskan sebagai berikut:

Partisipasi i
Anggaran (X1 :
ggaran (X1) —
Akuntansi i \\A Kinena
Pertanggungjawaban [ Hy |+ Manajenal
(X2) | (Y)
| T
Komitmen I H: i
Organisast / i
o) | |
"""""" [ I 2 7 E—
Gambar 1 Kerangka Berfikir
Keterangan:

———» = Berpengaruh secara partial (Uji t)

———————— » = Berpengaruh secara serempak (Uji F)
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Kerangka pemikiran ini menunjukkna bahwa ketika suatu lembaga amal
zakat menerapkan dengan baik partisipasi anggaran (X1), akuntansi
pertanggungjawaban (X2) dan komitmen organisasi (X3) dalam pengelolaan dana
Z1S maka akan berdampak baik pada kinerja manajerial (YY) dalam lembaga

tersebut.

D. Hipotesis

Menurut Sugiyono (2016) hipotesis merupakan proposisi Yyang akan
diuji keberlakuannya, atau merupakan suatu dugaan sementara pada suatu
penelitian. Berdasarkan pengertian di atas maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.  Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial
Menurut Mulyadi (2016: 513) partisipasi anggaran merupakan
keikutsertaan manajer dalam memutuskan bersama dengan komite
anggaran mengenai rangkaian kegiatan di masamendatang yang akan
ditempuh oleh operating managers dalam pencapaian sasaran anggaran.
Keterlibatan bawahan dalam penyusunan anggaran akan sangat
memungkinkan mereka untuk memberikan informasi lokal yang diketahui

(Yuliantoro, dkk, 2012). Tercapainnya target anggaran yang telah

ditetapkan mengindikasikan adanya kinerja manajerial yang baik, demikian

pula sebaliknya.
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Setiawan dan Reni (2019) menyatakan bahwa Partisipasi Anggaran
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Sedangkan penelitian
Juwita, dkk (2019) menyatakan bahwa  partisipasi anggaran
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Maka, hipotesis
pertama dalam penelitian ini adalah:

Hol : Partisipasi Anggaran tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Manajerial
Hal : Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial

Pengaruh  Akuntansi  Pertanggungjawaban terhadap Kinerja
Manajerial

Akuntansi  pertanggungjawaban adalah suatu program yang
mencakup seluruh manajemen operasi kepada setiap divisi akuntansi,
biaya, atau anggaran penyediaan bantuan teknis dalam bentuk laporan
pengendalian periodik (Mulyadi, 2015). Dengan adanya akuntansi
pertanggungjawaban pimpinan  dapat mendelegasikan wewenang dan
tanggung jawab ke tingkat pimpinan di bawahnya dengan lebih efisien
tanpa memantau secara langsung kegiatan  perusahaan. Akuntansi
pertanggungjawaban juga perlu dievaluasi agar berlangsung dengan baik
sehingga manajemen dapat dengan mudah menghubungkan biaya yang

timbul dengan manajer pusat pertanggungjawaban yang bertanggung jawab.
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Akuntansi pertanggungjawaban memiliki hubungan yang erat dengan
Kinerja manajerial dari sisi pengawasan, keandalan, kejelasan dan
tanggung jawab dari keputusan yang dibuat oleh manajer.
Setiawan dan Reni (2019) menyatakan bahwa Akuntansi
Pertanggungjawaban berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial.
Semakin tinggi akuntansi pertanggungjawaban yang ada pada masing-
masing individu dalam lingkungan pertanggungjawaban, maka dapat
menyebabkan kinerja manajerial semakin meningkat. Sedangkan penelitian
Maimunah (2015) menyatakan bahwa Akuntansi Pertanggungjawaban tidak
berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Maka, hipotesis pertama dalam
penelitian ini adalah:
Ho2 : AkuntansiPertanggungjawaban tidak berpengaruh
terhadap Kinerja Manajerial
Ha2 : Akuntansi Pertanggungjawaban berpengaruh terhadap
Kinerja Manajerial
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Manajerial
Komitmen organisasi merupakan sejauhmana pegawai memihak
sebuah organisasi serta tujuan-tujuannya dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut (Sunyoto dan
Burhanudin, 2015). Komitmen organisasi dibangun atas dasar kepercayaan
pekerja atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan

tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi. Jika
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pekerja merasa iwanya terikat dengan nilai-nilai organisasi yang ada
maka dia akan merasa senang dalam bekerja, sehingga mempunyai
tanggung jawab dan kesadaran dalam menjalankan organisasi dan
termotivasi melaporkan semua dengan melaksanakan akuntabilitas
kepada publik secara sukarelatermasuk akuntabilitas keuangannya melalui
laporan keuangan.

Komitmen organisasi  dikatakan dapat =~ mempengaruhi Kinerja
manajerial karena dengan diterapkan komitmen organisasi maka
instansi akan memiliki otorisasi pemisahan tugas yang jelas. Komitmen
organisasi yang kuat dalam diri individu akan membuat individu
berusaha keras untuk mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya, individu
dengan komitmen organisasi yang rendah akan mempunyai perhatian
yang rendah pada pencapaian tujuan organisasi dan cenderung
berusaha memenuhi kepentingan pribadinya.

Pratiwi dan Andari (2019) menyatakan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial.
Semakin tinggi komitmen organisasi yang ada pada masing-masing
individu, maka dapat menyebabkan kinerja manajerial semakin
meningkat. Sedangkan penelitian Andina (2013) menyatakan bahwa
komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial.

Maka, hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:
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Ho3 : Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja
Manajerial
Ha3 : Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial

4. Pengaruh Partisipasi Anggaran, Akuntansi Pertanggungjawaban dan
Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Manajerial

Partisipasi anggaran (budgeting partisipation) adalah pendekatan
penggaran yang memungkinkan para manajer yang akan bertanggung jawab
atas kinerja anggaran, untuk berpartisipasi dalam pengembangan anggaran,
partisipasi anggaran mengkomunikasikan rasa tanggung jawab pada para
manajer tingkat bawah dan mendorong kreatifitas (Dian Sari, 2013).
Tercapainnya target anggaran yang telah ditetapkan mengindikasikan
adanya kinerja manajerial yang baik, demikian pula sebaliknya.

Kinasih  (2013) vyaitu akuntansi pertanggungjawaban yang
diterapkan secara  baik pada  sctiap  bagian dapat  memberikan
kemudahan bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan manajemen,
sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja manajer karena berhasil
menyelesaikan suatu pekerjaan. Menurut Kinasih (2013)  apabila
pekerjaan yang dibebankan kepada manajer dapat selesai dengan tepat

dan cepat, maka dapat diartikan bahwa manajer tersebut memiliki semangat
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kerja yang tinggi. Pekerjaan yang dengan tepat dan cepat selesai merupakan
suatu prestasi kerja yang baik.

Komitmen organisasi adalah cerminan dimana seorang karyawan
dalam mengenali organisasi dan terikat kepada tujuan-tujuannya (Robert
dan Kinicki, 2014). Hal ini merupakan sikap kerja yang penting karena
setiap individu yang memiliki komitmen diharapkan dapat menunjukkan
ketersediaannya untuk bekerja lebih keras demi mencapai tujuan organisasi
dan memiliki hasrat yang lebih besar untuk tetap bekerja dalam sebuah
perusahaan. Seseorang yang memiliki komitmen organisasi tinggi
diharapkan dapat memiliki pandangan yang positif dan berusaha melakukan
yang terbaik untuk mencapai tujuan serta dapat meningkatkan kinerjanya
menjadi lebih baik lagi.

Setiawan dan Reni (2019) menyatakan bahwa Partisipasi Anggaran
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Aisyah dan Dwi (2020)
menyatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban dan komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Begitu juga dengan
penelitian Pratiwi dan Andari (2013) menyatakan bahwa akuntansi
pertanggungjawaban dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap
Kinerja Manajerial. Maka, hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

Ho4 : Partisipasi Anggaran, Akuntansi Pertanggungjawaban dan
Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial

37



Ha4

Partisipasi Anggaran, Akuntansi Pertanggungjawaban dan
Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja

Manajerial
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